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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fasilitas (X1) berpengaruh positif terhadap kelancaran proses 

produksi (Y) Teh Kelor (Studi Kasus Pada Ukm Stefy Desa 

Inbate Kabupaten TTU). Hal ini dibuktikan dari koefisien regresi 

yang bernilai positif sebesar 0,954 dan nilai t tabel (4,808>1,677) 

dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. 

2. Pengetahuan pengelolaan (X2) berpengaruh positif terhadap 

kelancaran proses produksi (Y) Teh Kelor (Studi Kasus Pada Ukm 

Stefy Desa Inbate Kabupaten TTU). Hal ini dibuktikan dari 

koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 1,091 dan juga  nilai t 

hitung 8,099 dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05.  

3. Fasilitas (X1), pengetahuan pengelolaan (X2), Secara Simultan 

berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi (Y) Teh Kelor 

(Studi Kasus Pada Ukm Stefy Desa Inbate Kabupaten TTU). Hal 

ini dibuktikan dari nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (34,909>3,19) 

dengan tingkat signifikansi 0,000<0,05. 

 

 

 



75 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian diatas maka 

ada beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pihak-

pihak UKM Stefy Desa Inbate sebagai berikut: 

1. UKM perlu menyediakan fasilitas-fasilitas yang memadai untuk 

meningkatkan pengelolaan Teh Kelor 

2.  Perlu melakukan pelatihan-pelatiahan untuk meningkatkan 

pengetahuan pengelolaan terhadap anggota. 
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